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Abstract


The purpose of this study is to determine the comparison of earnings management and financial performance in Islamic banks with conventional banks, and how the payment method of mudharabah and musyarakah affect the profitability of Islamic banks. By knowing how earnings management, financial performance, and the effect of financing on the profitability of Islamic banks, we can know how the responsibility of responsibility centers in Islamic banks is. The research data was obtained by conducting case studies on books and the results of previous research. Meanwhile, the method of analysis of this study uses descriptive methods. The results obtained from the research are that responsibility accounting is used by Islamic banks to ease the burden on top management; there are differences in research results in the comparison of earnings management; the ability to earn profits of Islamic banks tends to be higher than conventional banks; and mudharabah has a positive effect while musyarakah has a negative effect on Return of Assets.
Keywords: Islamic Bank, Accountability Accounting, Financial Management, Financial Performance, Profitability



Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan manajemen laba dan kinerja keuangan pada bank syariah dengan bank konvensional, serta bagaimana pembiayaan dengan menggunakan metode mudharabah dan musyarakah berpengaruh pada profitabilitas yang dihasilkan bank syariah. Dengan mengetahui bagaimana manajemen laba, kinerja keuangan dan pengaruh pembiayaan terhadap profitabilitas bank syariah, dapat diketahui bagaimana pertanggungjawaban pusat pertanggungjawaban pada bank syariah. Data penelitian diperoleh dengan cara melakukan studi kasus pada buku dan hasil penelitian terdahulu. Sedangkan untuk metode analisis menggunakan metode deskriptif. Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah akuntansi pertanggungjawaban digunakan oleh bank syariah untuk meringankan beban manajemen puncak; terdapat perbedaan hasil penelitian dalam perbandingan manajemen laba; kemampuan memperoleh laba bank syariah cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional; serta pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh positif sedangkan pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap Return of Asset.
Kata Kunci: Bank Syariah, Akuntansi Pertanggungjawaban, Manajemen Keuangan, Kinerja Keuangan, Profitabilitas
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PENDAHULUAN (Times New Roman 12, Bold, spasi 1)
Perkembangan ekonomi Indonesia membuat budaya bank atau banking minded pada aktivitas perekonomian menjadi lebih melekat. Hampir seluruh kegiatan ekonomi memerlukan peranan dari perbankan. Perbankan bukan lagi hanya diperlukan dalam melakukan transaksi. Kini perbankan juga dibutuhkan untuk keperluan investasi (Azizah & Mukaromah, 2020). Oleh karena itu, bank berguna sebagai penggerak dan pendorong berkembangnya ekonomi negara, menyebabkan diperlukannya peningkatan kinerja keuangan dan laba setiap bank (Putra & Santoso, 2021).
Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk muslim terbesar pertama di dunia, dengan potensi nasabah dari jumlah populasi yang besar ini seharusnya mendorong Indonesia menjadi pelopor dan kiblat dalam hal pengembangan keuangan syariah di dunia. Potensi Indonesia dalam hal keuangan syariah sangat besar. Banyaknya masyarakat yang beragama Islam menunjukkan potensi nasabah dan prospek perekonomian yang bagus (Isnaeni et al., 2021).
Perbankan syariah di Indonesia sekarang ini cukup mengalami perkembangan daripada beberapa dekade lalu. Perkembangan bank syariah dapat dilihat dari semakin banyaknya lembaga keuangan yang berorientasi syariah. Salah satu sektor lembaga keuangan syariah adalah sektor perbankan. Setiap tahunnya, pengguna bank syariah di Indonesia semakin lama semakin banyak. Salah satu hal yang mendorong perkembangan bank syariah adalah semakin banyaknya orang-orang yang ingin menghindari riba jika menggunakan bank konvensional. Menurut Santoso (2015), salah satu hal yang paling dilarang oleh Islam dalam kegiatan ekonomi adalah praktik riba atau mengambil bunga. Hal ini dikarenakan dalam Islam, manusia harus saling tolong menolong disaat saudaranya mengalami kesulitan seperti saat kesulitan keuangan, sehingga saat memberikan uang tidak boleh dikenakan biaya tambahan atau bunga.
Dilihat dari segi aset, perkembangan bank syariah masih belum optimal karena total aset bank syariah masih di bawah lima persen dari total aset bank konvensional. Bank syariah masih merupakan sistem perbankan yang terbilang baru dibandingkan bank konvensional. Bank konvensional memiliki keunggulan lebih karena telah banyak tersebar di wilayah Indonesia (Santoso & Astuti, 2017).
Dalam pengelolaannya, bank syariah perlu membagi tanggung jawab keuangannya menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban. Setiap pusat pertanggungjawaban terdapat manajer sebagai pimpinan yang memiliki tanggung jawab terhadap kinerja masing-masing pusat. Salah satu pusat pertanggungjawaban adalah pusat laba. Manajer pusat laba dapat dinilai kinerjanya dengan dua cara, yaitu pengukuran kinerja manajemen dan pengukuran kinerja ekonomis.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat kinerja pusat laba lewat manajemen labanya, kinerja keuangan dan bagaimana keputusan pembiayaan mudharabah dan musyarakah memberikan pengaruh kepada profitabilitas yang diperoleh oleh bank syariah di Indonesia.


KAJIAN PUSTAKA
Bank Konvensional (Umum)
Berdasarkan  Undang-undang No. 10 tahun 1998, Bank dijelaskan sebagai  satu badan usaha yang tugas atau manfaatnya  menghimpun dana dari warga  dalam bentuk simpanan dan lalu disalurkan balik kepada warga dalam bentuk kredit ataupun pada bentuk lainnya yang bertujuan sebagai menaikkan tingkat hayati masyarakat (Dharma & Pristianda, 2018).
Bank merupakan suatu badan usaha yang berada di lingkup keuangan dimana bank menghimpun dana yang berasal dari rakyat berupa simpanan dan selanjutnya disalurkan lagi pada rakyat dalam bentuk kredit ataupun simpanan lainnya (Widiyaningsih & Suwasono, 2020).

Bank Syariah
Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 perihal Perbankan Syariah, mengungkapkan  bahwa bank syariah adalah bank yang segala sesuatu transaksinya memakai prinsip syariah serta kelembagaan tanpa adanya sistem riba (Dharma & Pristianda, 2018).
Bank Syariah adalah sebuah forum keuangan yang didirikan dengan prinsip yang sama dengan bank konvensional yaitu untuk memperoleh  laba, namun dalam bank syariah tidak melibatkan praktik riba, gharar, dan maysir dalam aktivitas transiknya (Abdelsalam et al., 2016). Sistem bunga yang ada pada bank konvensional seperti pendanaan ataupun pembiayaan tidak digunakan ataupun berlaku di bank syariah, karena dalam pembiayaan ataupun pendanaan dalam bank syariah sistem tersebut dipandang tidak sesuai menggunaka  ketentuan yang ada pada  dalam al-qur’an (Illahi, 2019).
Bank syariah di Indonesia mempunyai dua tujuan, yaitu yang pertama agar dapat berjalan secara lebih kompetitif terhadap bank konvensional, bahkan ketika mereka tidak mungkin untuk menjadi bahan alternatif bagi mereka. Sekarang mereka muncul bersamaan dengan bank konvensional untuk menjadi pelengkap dari sistem keuangan baik dari tingkat nasional sampai dengan tingkat global. Bank syariah akan berpotensi menjadi lebih tinggi dan kompetitif sebab secara intrinsik keduanya dapat bersaing terhadap fluktuasi pasar keuangan internasional. Tujuan kedua adalah sosialisasi bank syariah agar bisa agar bisa menyatukan diri mereka menggunakan para pelanggan atau nasabahnya dengan rasa keagamaan serta rasa sosial (Santoso, 2016).
Bank syariah di Indonesia telah berdiri selama sekitar 27 tahun lalu. Perkembangan dari aset suatu bank syariah itu lambat. Perbandingan suatu presentase dari aset di bank syariah serta bank konvensional merupakan sebanyak 3,93%. Presentasi dari aset bank syariah selama 27 tahun masih sangat kecil. Angka partisipasi bank syariah Indonesia di tingkat dunia adalah sebesar 5,5 % di tahun 2014-2015. Angka tersebut tergolong kecil jika  dibandingkan dengan Bahrain dan Malaysia yang telah mencapai taraf 27,7 % serta 20,7% (Santoso & Astuti, 2019).
Menurut Santoso (2014), perbankan syariah di Indonesia memiliki beberapa faktor permasalahan intensifikasi yaitu:
a. Adanya ketidakcukupan sumber daya manusia dan bank syariah di Indonesia membutuhkan 900.000 orang terlatih selama 4 tahun ke depan. Di Indonesia memiliki beberapa hambatan krusial pada bidang asal daya insan. Sumber daya insan pada bank syariah memiliki dua kategori yaitu: yang pertama sebagai sumber daya manusia digunakan sebagai operasi untuk perbankan kertas Islam; dan yang kedua akan digunakan untuk pengembangan beberapa produk baru pada bank syariah. 
b. Untuk segmentasi pasar pada bank syariah belum optimal dalam penyaluran kredit terutama yang difokuskan pada sebuah industri kecil dan menengah. Hal ini disebabkan oleh fakta sumber daya yang tersedia dalam beberapa bank tersedia dalam jangka waktu yang pendek.

Akuntansi Pertanggungjawaban
Akuntansi pertanggungjawaban dapat diartikan sebagai sebuah sistem atau instrumen yang bisa dipergunakan oleh bank konvensional ataupun bank syariah pada umumnya, yang dipergunakan untuk dapat  melakukan pengendalian biaya (Firmansyah, 2015). Menurut Samryn (2001) dalam Firmansyah (2015), akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang bisa dipergunakan menjadi suatu sistem kinerja pada setiap pertanggungjawaban yang sesuai menggunakan info yang sedang diharapkan pimpinan yang dipergunakan mengoperasikan pusat pertanggungjawaban mereka menjadi bagian yang berasal dari suatu sistem pengendalian manajemen.
Akuntansi pertanggungjawaban (responsibility accounting) ialah sebuah sistem yang digunakan untuk mengukur aneka macam yang akan terjadi yang telah dicapai oleh forum pusat pertanggungjawaban dari sebuah informasi yang diperlukan oleh para manajer perusahaan yang digunakan untuk mengoptimalkan sebuah pusat pertanggungjawaban mereka (Pratiwi & Kartika, 2019).
Menurut Pratiwi & Kartika (2019), untuk pengukuran setiap variabel tersebut digunakan 10 indikator sebagai berikut: 
1. mengerti sebuah tanggung jawab
2. berperan penting pada mencapai tujuan
3. mengkoordinasi pada sebuah anggaran
4. mencatat sebuah transaksi
5. menyampaikan bukti laporan
6. menyampaikan hukuman atau eksekusi
7. sudah mencapai sinkron sasaran
8. mampu mengurangi defleksi
9. menjadi alat sebagai mengevaluasi
10. menjadi alat untuk mengendalikan biaya

Pusat Pertanggungjawaban
Pusat pertanggungjawaban merupakan suatu tingkatan manajemen lini yang ada di suatu bank syariah yang mempunyai tugas serta tanggung jawab untuk mencapai suatu tujuan yang dipimpin oleh seseorang manajer lini (Firmansyah, 2015).
Dalam Firmansyah (2015), terdapat beberapa jenis dari pusat pertanggungjawaban:
1. Pusat Biaya
Merupakan suatu pusat pertanggungjawaban dengan input atau pengeluarannya (biaya) diukur dengan menggunakan satuan moneter, sedangkan output atau pendapatan yang dihasilkan tidak menggunakan ukuran satuan moneter.
2. Pusat Pendapatan
Merupakan pusat pertanggungjawaban dimana output atau pendapatannya diukur memakai satuan moneter, tetapi tidak terdapat hubungan dengan input-nya karena tidak bertanggungjawab terhadap laba yang dihasilkan.
3. Pusat Laba
Merupakan pusat pertanggungjawaban yang pengukurannya berasal dari selisih antara input dan output atau antara pengeluaran dan pemasukannya.
4. Pusat Investasi
Merupakan pusat pertanggungjawaban dimana pengukuran prestasinya dilakukan dengan melihat perbandingan investasi yang dilakukan dengan laba yang dihasilkan.

Manajemen Laba
Manajemen laba dapat diartikan sebagai suatu proses yang bisa dilakukan dengan sengaja oleh pelaku manajemen didalam perusahaan di dalam batas prinsip akuntansi diterima secara umum agar dapat menghasilkan suatu tingkatan laba yang diinginkan oleh suatu perusahaan (Hidayat, 2018).
Apabila suatu manajemen laba dilaksanakan oleh tingkatan manajemen perusahaan, maka di dalam laporan keuangan perusahaan tidak lagi menggambarkan suatu kondisi di dalam perusahaan yang sesungguhnya. Tindakan tersebut dapat mengakibatkan kerugian pada investor yang akan menjadikan sebuah laporan keuangan yang digunakan sebagai dasar pengambilan sebuah keputusan (Hidayat, 2018).
Manajemen laba dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dari manajerial untuk memberikan pengaruh pada laporan keuangan baik dari segi manipulasi data ataupun informasi keuangan di dalam perusahaan ataupun bisa dilakukan menggunakan cara pemilihan metode akuntansi yang dapat diterima pada prinsip akuntansi yang diterima secara umum yang kemudian pada akhirnya memiliki tujuan untuk memperoleh suatu laba bagi perusahaan. Upaya yang digunakan untuk menyamarkan suatu berita melalui praktik manajemen laba dan sudah menjadi faktor primer dari penyebab laporan keuangan tidak dapat membalikkan nilai yang mendasar dari suatu perusahaan (Muiz & Ningsih, 2018).

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah gambaran dari bagaimana kondisi keuangan di dalam perusahaan yang bisa dianalisis dengan memakai alat-alat untuk menganalisa keuangan. Pada akhirnya suatu perusahaan bisa mengetahui apakah keadaan keuangan pada perusahaan itu baik atau buruk agar tercermin suatu tingkatan kinerja dalam suatu periode yang akan datang (Sianturi, 2020).
Kinerja keuangan juga berarti suatu gambaran untuk mengetahui kondisi pemasukan di dalam instansi pada kurun waktu yang sudah di tentukan yang dimana hasil pada beberapa pertimbangan badan yang telah didesain secara terus menerus oleh pihak manajemen. Informasi yang menyangkut pada kinerja keuangan dapat digunakan sebagai sumber yang sangat relevan oleh para pemegang saham ataupun para investor dan manajer juga dapat mengarahkan pada suatu kondisi asimetri informasi dikarenakan manajer berapa pada kedudukan yang mempunyai sumber yang sangat komplek pada suatu perusahaan dibandingkan dengan para pemegang saham. Berdasarkan atas dasar asumsi bahwa para anggota wajib bertindak agar mampu memaksimalkan kepentingan eksklusif, maka dengan adanya informasi asimetri yang dimilikinya akan bisa mendorong para manajer untuk menyembunyikan beberapa isu yang tidak bisa diketahui oleh pemegang saham. Syarat tersebut bisa menghasilkan para manajer untuk dapat mengetahui angka-angka akuntansi yang tersaji di dalam laporan keuangan dengan cara menggunakan manajemen laba (Rambe, 2020).

Profitabilitas
Menurut Kasmir (2015), profitabilitas merupakan suatu gambaran rasio agar dapat mengukur keahlian suatu lembaga keuangan untuk memperoleh sebuah keuntungan dalam beberapa periode tertentu. Pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menghubungkan laba yang didapatkan dari suatu aktivitas pokok perusahaan dengan asset perusahaan agar diperoleh keuntungan perusahaan. Pendekatan dengan cara ini dapat menilai ukuran proses pembagian keuntungan melalui keadaan keuangannya (Fareed et al., 2016)
	Oktavianti & Wahidahwati (2014) dalam Zuliyati & Wahyuningrum (2018), mengungkapkan profitabilitas sebagai sebuah indikator evaluasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab kepada para kreditur dan investor, dan artinya suatu bagian dari suatu proses penciptaan yang berasal dari nilai perusahaan yang saling menyatu dengan prospek perusahaan pada masa yang akan datang. Perusahaan yang menerima keuntungan mempunyai intensif untuk bisa mengungkapkan modal intelektual, sehingga perusahaan bisa melihat keunggulan secara profit dibandingkan dengan menggubakan perusahaan yang lain serta mempunyai kemampuan manajemen yang sangat baik (Ferreira & Branco (2012) dalam Zuliyati & Wahyuningrum (2018)).

Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) adalah suatu rasio yang bisa digunakan untuk menganalisis suatu perolehan dari probabilitas. Return of Asset dapat memberikan suatu informasi mengenai keefisienan suatu bank di dalam kegiatan operasional (Siamat: 2005). Menurut Yusuf (2017), semakin besar suatu Return on Asset maka kinerja suatu lembaga keuangan dalam mendapatkan suatu keuntungan maka semakin baik pula untuk memanfaatkan suatu aset yang dimilikinya. Aset yang dimaksud merupakan semua harta yang didapat suatu perusahaan yang di dapat dari sumber daya sendiri atau berasal dari sumber daya asing (Raharjo et al., 2020).
Return on Asset (ROA) menggambarkan sebuah keahlian dari suatu perusahaan agar bisa menghasilkan jumlah modal. Dari masing-masing jumlah modal yang didapat dari jumlah modal awal tahun ditambah dengan jumlah modal dari akhir tahun dibagi dua. Return on Asset dapat dihasilkan dari hasil net profit margin dikalikan dengan modal turnover (Raharjo et al., 2020).

Mudharabah
Pengertian pembiayaan mudharabah menurut Ismail (2013) dalam Sari & Anshori (2018) adalah suatu kerja sama yang dijalankan oleh beberapa pihak atau lebih dimana pihak pemilik modal (shahibul maal) yang menyediakan modal secara penuh (100%), sedangkan pihak kedua yang menjalankan usahanya atau sebagai pengelola. Dalam pembiayaan mudharabah keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai menggunakan kesepakatan awal atau kontrak dan apabila terdapat sebuah kerugian maka akan ditanggung oleh pemilik modal.
Dalam pengelolaan pembiayaan Mudharabah pendapatan yang dihasilkan adalah berupa suatu pembagian hasil, dengan adanya perolehan pembagian hasil tersebut maka dapat mempengaruhi besar kecilnya laba yang diperoleh pada suatu bank syariah. Karena semakin tinggi suatu pembiayaan mudharabah yang didapat maka akan semakin tinggi pula rasio pencapaian Return of Asset yang dihasilkan oleh suatu perusahaan (Chalifah & Sodiq, 2015).

Musyarakah
Dalam PSAK 106, menerangkan bahwa musyarakah diartikan sebagai bentuk kerjasama antara beberapa pihak atau lebih dimana kerjasama yang dijalankan ditentukan dan dimana dari setiap pihak mendapatkan kontribusi dana dengan membagi keuntungan sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak dan semua kerugian ditentukan berdasarkan porsi kontribusi dana (Amajida & Muthaher, 2020).
Secara umum pembiayaan Musyarah merupakan suatu perjanjian suatu usaha yang dijalankan oleh beberapa pihak atau lebih untuk melakukan suatu usaha. Dimana seluruh keuntungan maupun biaya melebihi pendapatan maka ditanggung seluruh anggota sesuai dengan perjanjian awal (Amajida & Muthaher, 2020). Sedangkan menurut Nurhayati & Sri (2013), akad musyarakah adalah sebuah kontrak usaha dimana semua anggota yang menyediakan modal yang mencampuri modal tersebut adalah untuk tujuan mencari keuntungan.
Dalam pengelolaan pembiayaan musyarakah keuntungan yang didapat adalah berupa suatu nisbah. Diperolehnya suatu nisbah, maka dapat mempengaruhi suatu besar kecilnya laba yang didapat oleh bank syariah. Jika pendapatan yang diperoleh semakin tinggi atau penyaluran dana semakin tinggi akan berdampak  pula pada tingkat probabilitas yang didapat oleh suatu bank (Chalifah & Sodiq, 2015).


METODE 
Penelitian yang dilakukan menggunakan sumber data sekunder, yang berarti data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini tidak didapatkan secara langsung melainkan melalui perantara atau telah ada sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara melakukan studi pustaka. Studi pustaka adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan menelaah buku literatur dan sumber bacaan lainnya, misalnya seperti hasil penelitian terdahulu.
Metode analisis yang digunakan dalam pembuatan penelitian dilakukan ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan suatu metode yang melakukan analisis dengan cara mengumpulkan, menyusun, mengelompokkan, dan menginterpretasikan data, untuk kemudian dilakukan analisis agar dapat tercipta gambaran jawaban dari permasalahan yang ada.  Objek yang diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini merupakan Bank Umum Syariah yang beroperasi di Indonesia.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Akuntansi Pertanggungjawaban dalam Pengendalian Manajemen Bank Syariah
Semua aktivitas operasi bank syariah yang berada pada level menegah keatas sangat tidak mungkin bisa dikendalikan seluruhnya oleh manajemen puncak. Sehingga perlu adanya suatu perangkat dan sistem untuk memberikan jaminan dan keyakinan kepada manajemen puncak bahwa pelaksanaan tanggungjawab dan wewenang oleh sumber daya manusia yang berada di banknya sejalan dengan kehendak manajemen puncaknya. Penggunaan akuntansi pertanggungjawaban yang mana struktur organisasi dirancang menjadi pusat-pusat pertanggungjawaban. Hal ini dapat meringankan tanggung jawab manajemen puncak, karena sebagian tanggungjawab dan wewenang telah didelegasikan sehingga manajemen puncak tidak perlu terlibat secara langsung (Firmansyah, 2015).

Manajemen Laba Bank Syariah
	Zainuldin & Lui (2018) dari penelitiannya mengungkapkan bahwa manajemen laba bank syariah lebih tinggi atau lebih baik daripada bank konvensional. Namun penelitian lain dari (Quttainah et al., 2013), (Abdelsalam et al., 2016), berpendapat sebaliknya. Berdasarkan pada penelitian yang mereka lakukan didapatkan kesimpulan manajemen laba pada bank syariah memiliki manajemen laba yang lebih rendah daripada bank konvensional. Manajer bank syariah memiliki tanggung jawab menyampaikan informasi yang benar dan relevan pada para pengguna. Bank syariah yang memiliki landasan Al-Qur’an dan Hadist, mempunyai pengaruh pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan (Illahi, 2019).
Perbedaan hasil penelitian tersebut menandakan bahwa masalah manajemen laba pada bank syariah masih belum benar-benar hilang. Untuk itu perlu dilakukan tindakan untuk bisa mengatasinya. Permasalahan manajemen laba pada bank syariah menurut pendapat beberapa peneliti dapat diminimalkan dengan cara melakukan penerapan corporate governance atau tata kelola pada bank syariah juga melakukan audit dengan auditor dari kantor akuntan publik agar dapat diperoleh kualitas yang baik (Illahi, 2019).

Kinerja Keuangan terhadap Profitabilitas Bank Syariah
Bank Syariah dinilai efisiensinya lewat keahlian perusahaan dalam pengelolaan aset hingga menjadi laba bersih bank tersebut. Kemampuan pengelolaan aset ditunjukkan lewat tinggi rendahnya rasio. Rasio yang tinggi menandakan aset perusahaan dapat dikelola secara baik. Menurut hasil penelitian dari Iskandar dan Zulhilmi (2021) pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2013-2016, Bank Syariah mempunyai kemampuan memperoleh laba, meskipun sempat mengalami penurunan laba yang didapatkan (Iskandar & Zulhilmi, 2021).
Penelitian telah yang dilakukan Wahyuni & Efriza (2017), mengungkapkan hasil yaitu pada bank syariah dan bank konvensional terdapat perbedaan pengaruh ROA yang signifikan. Return of Asset bank konvensional menunjukkan angka lebih kecil dibandingkan Return of Asset bank syariah. Rasio Return of Asset bank syariah yang lebih besar daripada bank konvensional menunjukkan bahwa bank syariah memiliki kemampuan lebih baik dalam hal kemampuan memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki dibandingkan dengan konvensional. Hasil penelitian yang berbeda diperoleh Thayib et al., (2017). yang meneliti analisis perbandingan kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional, dari penelitiannya menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan yang ditunjukan lewat Return of Asset antara bank syariah dengan bank konvensional perbedaannya kecil atau tidak signifikan. Hal ini terjadi akibat dari laba bersih yang memiliki tingkatan yang hampir sama.

Pengaruh Mudharabah terhadap Return of Asset
Pembiayaan bank syariah yang menggunakan mudharabah mempunyai pengaruh yang sifatnya positif dan signifikan terhadap Return of Asset menurut penelitian oleh Amajida & Muthaher (2020). Hal ini disebabkan karena pada mudharabah, pemilik modal menyerahkan dana 100% pada nasabah untuk selanjutnya dikelola, sehingga besarnya pembiayaan mudharabah yang disalurkan bank syariah, maka laba yang dihasilkan akan semakin tinggi akibatnya memiliki pengaruh kepada profitabilitas yang dihasilkan. Di samping itu, pembiayaan mudharabah yang disalurkan lancar atau tidak mengalami kemacetan, bank syariah memiliki kemampuan untuk meminimalkan risiko yang ada akibatnya pembiayaan mudharabah yang disalurkan dari bank syariah ke nasabah semakin banyak. Hal ini menyebabkan bagi hasil yang didapatkan oleh bank syariah meningkat, sesuai kenaikan laba tersebut memiliki pengaruh pada Return of Asset bank syariah.
Pembiayaan dengan mudharabah juga berpengaruh positif menurut penelitian yang dilakukan oleh Anwar & Miqdad (2017) hanya saja pengaruhnya ini tidak signifikan.

Pengaruh Musyarakah terhadap Return of Asset
Hasil penelitian Amajida & Muthaher (2020) menunjukkan pendanaan bank syariah dengan menggunakan musyarakah memiliki pengaruh negatif pada Return of Asset. Hal ini disebabkan karena musyarakah melibatkan dua atau lebih pada akad kerjasamanya untuk secara bersama menghimpun dana untuk usaha bersama. Keuntungan dari kerjasama ini nantinya akan dibagi sesuai dengan pihak yang terlibat berdasarkan porsi dana masing-masing dan resiko yang dihasilkan ditanggung bersama. Maka jika bank syariah menyalurkan pembiayaan musyarakah semakin tinggi mengakibatkan tidak selalu berefek pada laba yang diperoleh. Hal ini disebabkan karena masing-masing penyaluran pembiayaan musyarakah terjadi kemacetan pembiayaan atau adanya masalah, akibatnya bank syariah belum dapat mengoptimalkan pengelolaan dananya, terdapat asimetri informasi antara pemilik dana dan pengelolaan juga timbulnya risiko atau kerugian pada kedua pihak yang terlibat pada bisnis tersebut.
Hasil sama juga diperoleh Almunawwaroh & Marliana (2017), dari penelitian mereka didapatkan bahwa pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return of Asset. Musyarakah memiliki pengaruh yang negatif terhadap ROA menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah yang besar tidak menjamin kenaikan Return of Asset. Hasil yang berbeda diperoleh pada penelitian yang dilakukan oleh Rivai (2017), pada penelitian diperoleh musyarakah menimbulkan hasil positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

PENUTUP
Simpulan
Akuntansi pertanggungjawaban diterapkan dalam pengelolaan di bank syariah dengan tujuan untuk melakukan pengendalian manajemen agar tanggung jawab dari manajemen puncak dapat menjadi lebih ringan karena adanya pendelegasian wewenang. Terdapat perbedaan hasil penelitian dalam perbandingan manajemen laba bank syariah dengan bank konvensional. Untuk mengatasi masalah manajemen laba perlu dilakukan perbaikan tata kelola perusahaan dan melakukan audit. Bank syariah cenderung memiliki kemampuan memperoleh laba yang lebih baik dibandingkan dengan bank konvensional, hal ini dapat dilihat dari rasio Return of Asset-nya. Pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap Return of Asset, akibatnya laba yang dihasilkan semakin tinggi. Pembiayaan musyarakah memberikan pengaruh negatif terhadap Return of Asset, yang berarti pembiayaan musyarakah tidak menjamin kenaikan Return of Asset.
Penelitian ini memiliki kekurangan dalam hal sumber penelitian yang hanya berasal dari data sekunder, sehingga data yang dimiliki terbatas.
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